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A B S T R A K 

Literasi digunakan sebagai proses pembelajaran agar lebih efektif 
disekolah, agar membuat siswa lebih terampil dalam mencari dan 
memperoleh informasi yang dibutuhkan. Penelitian ini dilatarbelakangi atas 
berbagai permasalah yang terjadi dalam pembelajaran literasi di sekolah 
dasar. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pelaksanaan literasi 
membaca dan pengaruhnya terhadap hasil kemampuan belajar Bahasa 
siswa kelas IV. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif 
deskriptif. Adapun subjek dalam penelitian ini meliputi wakil kepala sekolah, 
wali kelas IV, dan siswa kelas IV. Metode yang digunakan pada penelitian 
ini adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Adapun data yang 
diperoleh penelitian ini adalah mengunakan teknik analisis data kualitatif 
Miles dan Huberman berupa reduction, display, dan conclusion drawing 
atau verification. Hasil penelitian menunjukkan proses penerapan 
pembiasaan literasi membaca pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. 
Pelaksanan pembelajaran Bahasa Indonesia pada tema 5 pahlawanku, 
dalam mengembangkan pembiasaan literasi membaca guru mengajarkan 
menyesuaikan metode dan media pembelajaran yang akan membuat siswa 
lebih memahami materi pahlawanku. Pada tahap pengembangan 
pembiasaan literasi membaca pada tema 5 pahlawanku dilaksanakan baik 
oleh siswa kelas IV sekolah dasar.  

 
A B S T R A C T 

Literacy is used as a learning process to be more effective in schools, in order to make students more skilled 
in finding and obtaining the information needed. This research is motivated by various problems that occur in 
literacy learning in elementary schools. This study aims to analyze the implementation of reading literacy and 
its effect on the results of language learning abilities of fourth grade students. This research uses descriptive 
qualitative research. The subjects in this study included vice principals, fourth grade homeroom teachers, 
and fourth grade students. The method used in this research is observation, interview, and documentation. 
The data obtained in this study is using Miles and Huberman qualitative data analysis techniques in the form 
of reduction, display, and conclusion drawing or verification. The results of the study show the process of 
applying reading literacy habits to Indonesian subjects. The implementation of Indonesian language learning 
on the theme 5 my heroes, in developing reading literacy habits the teacher teaches to adjust learning 
methods and media that will make students better understand my hero material. At the stage of developing 
reading literacy habits on the theme of 5 heroes, it was carried out well by fourth grade elementary school 
students. 

 
1. PENDAHULUAN 

  Perubahan perkembangan zaman pada abad-21 saat ini selalu beriringan dengan teknologi. Saat ini 
dunia mengalami perubahan yang semakin maju dan sangat pesat, oleh sebab itu perubahan zaman tidak dapat 
dihindari oleh siapapun melainkan harus bisa beradaptasi dan mengikuti setiap perkembangannya (Bao & 
Koenig, 2019; Mardiana, 2020; Rofiyadi & Handayani, 2021).  Pendidikan pada era milenial ini juga harus bisa 
beradaptif dan juga harus bisa ngoptimalkan terhadap perkembangan teknologi informasi yang canggih, dengan 
tidak mengabaikan setiap nilai–nilai keadaban (A.Ghani, 2020; Kuswanto & Radiansah, 2018; Listiani & Kusuma, 
2017). Pendidikan diIndonesia saat ini menggunakan kurikulum 2013. Dalam perubahan kurikulum seorang 
pendidik juga terlibat dalam perkembangan zaman, betapa tidak, guru merupakan ujung tombak pelaksaanya, 
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mulai dari kurikulum, strategi pembelajaran, metode pembelajaran, penilaian, evaluasi pembelajaran, dan lain – 
lain (Riwu et al., 2018; Suttrisno & Puspitasari, 2021). Pendidikan Indonesia saat ini dijadikan sarana untuk 
mengembangkan potensi dasar siswa seperti membaca, menulis, dan berhitung secara optimal. Membaca adalah 
salah satu proses dalam pembelajaran, untuk itu dengan adanya membaca akan memperoleh informasi yang 
sebelumnya siswa tidak mengetahuinya (Khofifah & Ramadan, 2021; Puteri et al., 2022; Sari, 2020). Tujuan dari 
membaca yaitu agar siswa menumbuhkan hidup siswa, dan tidak hanya membaca sebagai hobi atau kesenangan 
di waktu luang. 

Pada era revolusi industri 4.0 terdapat dua literasi yaitu seperti literasi baru dan literasi lama. Literasi 
baru adalah literasi yang berkaitan dengan data, teknologi, dan literasi manusia yang mampu berkerja 
memahami mesin. Sedangkan literasi lama adalah membaca dan menulis (Efendi, 2019; Fitriani & Azis, 2019; 
Wardina et al., 2019). Literasi juga digunakan sebagai proses pembelajaran agar lebih efektif disekolah, agar 
membuat siswa lebih terampil, dalam mencari dan memperoleh informasi yang dibutuhkan oleh siswa. Undang – 
Undang Nomor 20 tahun 2003 Pasal 1 Ayat 20 menjelaskan bahwa pembelajaran adalah suatu proses interaksi 
antara peserta didik dan pendidik dalam sumber belajar pada suatu lingkungan belajar (Gogahu & Prasetyo, 
2020; Saidillah, 2018). Pada dasarnya pembelajaran yang berkualitas akan mempengaruhi proses hasil belajar 
siswa. Definisi hasil belajar  juga disebut dengan sebuah proses yang siswa yang sebelumnya  belum melakukan 
(Andriani & Rasto, 2019; Susanti & Kristin, 2021).  

Bahasa adalah alat komunikasi yang sangat penting terutama dalam kehidupan manusia agar dapat 
menambah ilmu pengetahuan yang lebih luas dan terbuka (Aisyah et al., 2020; Asrial et al., 2019; Listiyana Dwi, 
2019). Bahasa Indonesia didalam lingkungan Pendidikan sangatlah penting karena Bahasa Indonesia digunakan 
sebagai alat untuk berkomunikasi (Handayani & Subakti, 2020; Mardiyanti et al., 2022). Pembelaran Bahasa 
Indonesia adalah termasuk mata pelajaran yang ada di sekolah dasar yang perlu dipelajari dari mulai kelas 1 
sampai 3 yang terbilang kelas rendah dan kelas 4,5 dan 6 merupakan kelas tinggi. Pada kelas rendah Bahasa 
Indonesia mempunyai kekhasan yang berbeda dengan kelas tinggi. Kekhasan ini terlihat dari pendekatan 
pembelajaran yang menggunakan tematik (K, 2018; Prabawa & Restami, 2020). Bahasa Indonesia adalah suatu 
mata pelajaran yang diharuskan pendidik mengajarkan kepada peserta didik disekolah dasar. Bahasa Indonesia 
juga suatu alat komunikasi percakapan dengan sesama manusia dan juga ciri khas bangsa Indonesia yang 
digunakan sebagai dasar Bahasa nasional. Hal ini adalah salah satu sebab Bahasa Indonesia diajarkan terhadap 
semua jenjang Pendidikan, terutama di SD karena merupakan dasar dari semua pembelajaran (Farhrohman, 
2017; Mujianto, 2020).  

Bahasa Indonesia juga termasuk kurikulum 2013 tematik yang dikembangkan secara mengaitkan 
beberapa mata pelajaran dalam satu kali pertemuan sehingga dapat memberi pengalaman untuk siswa. 
Pembelajaran tematik adalah salah satu model pembelajaran yang terpadu sebagai pembelajaran yang 
menggabungkan dengan konsep, gagasan, keterampilan, sikap, dan nilai, seperti mata pelajaran yang dapat 
disatukan dalam satu mata pelajaran (Abdiyah & Subiyantoro, 2021; Wahyuni et al., 2016). Pembelajaran 
tematik juga lebih mengarahkan keterlibatan siswa dalam proses belajar, sehingga siswa dapat memperoleh 
pengalaman pengetahuan untuk dipelajari secara langsung dan Latihan yang siswa temukan (Nasrul, 2018; 
Syaifuddin, 2017). Berdasarkan penjelasan diatas, peneliti melakukan observasi di SD Negeri Susukan 04 Pagi 
Jakarta Timur pada wakil kepala sekolah, wali kelas IV dan siswa kelas IV. Penerapan literasi membaca seperti 
apa yang dilakukan guru untuk melakukan pembiasaan membaca setiap harinya terhadap siswa kelas IV 
terutama terhadap mata pelajaran Bahasa Indonesia Tema 5 Pahlawanku. Dalam penelitian ini terdapat 
identifikasi permasalahan yaitu (1) bagaimana pembiasaan literasi membaca yang dilakukan oleh guru terhadap 
siswa kelas IV, (2) bagaimana pengembangan pembiasaan literasi membaca yang dilakukan oleh guru, (3) 
Bagaimana tahap pelaksanan pengembangan literasi membaca. Maka dari itu peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian ini. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pelaksanaan literasi membaca dan pengaruhnya 
terhadap hasil kemampuan belajar Bahasa siswa kelas IV. 

 
2. METODE  

 Jenis penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif dengan pendekatan deskriptif kualitatif 
yang berfokus pada sebuah fenomena untuk dikaji atau dideskripsikan secara mendalam tentang penerapan 
literasi membaca pada mata pelajaran Bahasa Indonesia Tema 5 Pahlawanku. Pada penelitian ini subjeknya 
terdiri dari wakil kepala sekolah, guru kelas IV, dan 2 siswa kelas IV. Penelitian ini dilakukan di SDN Susukan 04 
Pagi Jakarta Timur. Teknik pengumpulan data yang dilakukan penelitian ini berupa lembar observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Teknik pengumpulan data kualitatif ini penelitian menggunakan teknik tringulasi 
data.  Pada penelitian ini peneliti berperan sebagai intrumen pertama. Pertama–taman peneliti mendatangi SDN 
Susukan 04 Pagi untuk menyerahkan surat penelitian kepada kepala sekolah, meminta izin untuk melakukan 
penelitian pengumpulan data berupa wawancara, observasi dan dokumentasi, sehingga pada proses 
pengumpulan data peneliti harus mempertanggung jawabkan saat pengumpulan data. Pada teknik analisis data 
pada penelitian yang dilakukan dilapangan digunakan model Miles dan Huberman yaitu berupa tahap  
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pengumpulan data(collection), reduksi data (reduction), penyajian data( display) dan kesimpulan (conclutions) 
merupakan tahap akhir dalam model Miles dan Huberman (Ismiati & Andayani, 2021; Miles et al., 2014). 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 
Hasil Wawancara dengan wakil kepala sekolah Nuryono Dwi Susilo,S.Pd SDN Susukan 04 Pagi, 

menyatakan bahwa literasi secara umum adalah pemahaman siswa membaca, menulis, serta menentukan 
sesuatu berdasarkan presepsif nya sendiri. Di SDN Susukan 04 pagi dalam konteks membaca memang sangat 
penting dalam dunia pendidikan karena bagaimana siswa memahami ilmu pengetahuan itu dalam hal membaca 
tentunya seperti itu, tetapi membaca juga sifatnya ada membaca kontekstual dan ada juga yang secara literasi. 
Membaca melalui kegiatan – kegiatan yang terjadi di sekolah contohnya penerapan literasi yang di terapkan oleh 
guru kelas IV terhadap siswa  dengan cara, tentunya dengan berbagai cara terutama dari literasi membaca bisa 
diterapkan. Kebetulan disekolah SDN Susukan 04 Pagi juga memiliki perpustakaan dan ada juga namanya pojok 
baca dikelas untuk itu siswa dapat melakukan literasi membaca  dengan berbagai bacaan yang ada disiapkan 
oleh sekolah tentunya seperti itu, kemudian bisa juga dilakukan diluar kelas contohnya ditaman sekolah yang 
sudah disiapkan tempatnya dibelakang sekolah namanya tanam baca literasi. Pembiasaan penerapan literasi 
yang dilakukan guru, tentunya dengan evaluasi dari guru tersebut kemudian evaluasi kemampuan belajar siswa 
sampai mana kemampuannya apakah ada penurunan atau peningkatan setelah melakukan literasi. Dengan 
adanya literasi juga dapat menambah wawawan bagi siswa tentunya sangat membantu siswa dan guru untuk 
siswa bisa mengembangkan kemampuannya dan menambah ilmu pengetahuannya terutama ilmu 
pengetahuannya yang diluar sekolah yang diberikan oleh guru-guru  artinya mereka bisa menambah wawasan 
lebih jauh lagi diluar materi yang dimana memang mereka terima.  

Fasilitas yang diberikan oleh sekolah kepada siswa untuk berkesempatan membaca diperpustakaan 
tentunya dengan kegiatan membaca disekolah sudah menyediakan perpustakaan secara umum. Perpustakaan 
satu sekolah kemudian ada pojok baca biasanya disetiap kelas itu ada sudut–sudut tertentu yang disediakan 
buku-buku bacaan siswa kemudian ditaman sekolah sudah disediakan tempat atau saung untuk membaca 
kemudian lokasi beberapa tempat diteras-teras sekolah sudah disediakan bangku-bangku khusus. Pada saat jam 
istirahat, siswa diberi waktu untuk bersekepatan untuk membaca. Jam istirahat sendiri biasanya sebelum 
pandemi disekolah ada dua kali istirahat. Disekolah membaca juga tidak harus pelajan contohnya dogeng, buku 
cerita rakyat jadi konteksnya secara umum tidak harus selalu juga membaca buku pelajaran jadi pengetahuan–
pengetahuan umum juga boleh siswa untuk menambah pengetahuannya. Prestasi yang dilaksanakan disekolah 
contohnya seperti lomba membaca siswa membaca mungkin  lebih tepatnya kepada membaca yang lebih 
spesifik contohnya membaca puisi dan pidato. Ada dibeberapa waktu yang lalu ada siswa yang sempat menang 
lomba dalam membaca puisi, membaca pidato, dan juga lomba mengarang biasanya yang tentunya juga 
berkaitan dengan literasi. Wakil kepala sekolah juga menginkan untuk kedepannya literasi membaca tentunya 
sekolah akan menyediakan fasilitas – fasilitas yang dapat membantu anak untuk lebih memahami tentang literasi 
dan memanfaatkan literasi membaca ini untu lebih baik lagi tentunnya, terutama menekan kan kepada gurunya 
bahwasannya literasi sangat penting untuk kegiatan belajar mengajar untuk pemahaman siswa.  

Ada juga  faktor penghambat membaca tentunya keinginan anak yang terbilang malas – malasan untuk 
membaca, jadi itu tugas guru nantinya untuk memotivasi siswa. Seberapa penting literasi membaca itu bagi 
mereka sebagai peserta didik itu saja salah satunya  manfaat. Jadi kembali lagi siswanya sendiri yang enggan 
membaca, jadi itu faktornya adalah faktor pribadi sebenarnya bukan datang dari luar itu. Ketika membaca ada 
siswa tidak fokus dalam memahami, maka guru akan melakukan bebagai macam cara tentang teknik mengajar 
jika sudah mulai siswa bosan biasanya akan menemukan game-game kecil akan melakukan supaya kembali lagi 
fokus anak kembali lagi melaksanakan kegiatan dengan fokus. Biasanya guru-guru mempunyai trik-trik 
tersendiri supaya anak-anak mereka disaat lengah atau disaat bosen belajar bisa kembali lagi fokus belajar. 
Medote pembelajaran yang digunakan oleh guru kelas IV untuk mengajarkan siswa dalam pembelajaran tema 5 
pahlawanku mata pelajaran Bahasa Indonesia. Metode yang di terapkan cukup bervariasi bisa dengan vidio 
kemudian cerita-cerita kepahlawanan atau dengan gambar-gambar pahlawan. Kemudian media pembelajaran 
yang guru gunakan untuk menjelaskan tokoh-tokoh pahlawan biasanya medianya dari cerita-cerita 
kepahlawanan  biasanya, bisa juga dengan vidio dari youtube.  

Adapun hasil wawancara dengan wali kelas IV. Menurut wali kelas IV literasi membaca secara umum 
adalah  kemampuan  membaca anak dalam memahami suatu bacaan. Penerapan literasi membaca diawali 
dengan pembiasaan, biasanya dilakukan pada pagi hari anak-anak membaca buku cerita. Literasi yang sudah 
wali kelas IV terapkan kebetulan pada pagi sudah melakukan pembiasaan pagi, setelah itu anak-anak 
menceritakan kembali apa yang siswa baca. Siswa kelas IV belum maksimal menerapkan literasi membaca, 
faktornya karena waktu dan buku yang terbatas, bukunya tidak terlalu banyak di kelas jadi belum maksimal. 
Kalo keteladanannya itu keteladanan yang berarti kita memberikan contoh-contoh kita membaca. Kemudian kita 
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memberikan contoh setelah membaca kita menjelaskan kembali isi dari bacaan itu, jadi kaitannya dengan 
Bahasa Indonesia pembiasaan pokok dan pembiasaan pendukung. 

Cara menggugah keaktifan siswa kelas IV pada pembelajaran Bahasa Indonesia tema 5 pahlawanku bisa 
dengan metodenya misalkan dengan diskusi. Diskusi memungkinkan anak-anak banyak berinteraksi atau juga 
menggunakan modelnya. Dengan kaitannya dengan literasi membaca itu biasanya wali kelas IV biasanya 
memakai slide, buku ditampilkan, dan kemudian yang membaca itu anak, membaca teks itu secara bergantian, 
misalkan ana lima paragraph berarti ada lima siswa yang membaca. Pada saat pandemi literasi yang digunakan 
menggunakan Google Class Room, lalu tugas yang diberikan oleh guru berupa voice not atau video, tidak berupa 
tulisan. Tidak berupa tulisan saja biasanya setiap hari selalu ada tugas voice not.  Keteladanan pada tema 5 
pahlawanku tentunya dengan memberikan contoh-contoh kehidupan nyata. Apabila berkaitan dengan literasi 
membaca berarti berkaitan dengan bagaimana anak  memahami isi atau makna yang terkandung didalam cerita 
pahlawan tersebut, tentang siapa,  dan apa yang sudah dilakukan. Metode yang digunakan pada tema 5 
pahlawanku menggunakan metode tanya jawab biasanya tetapi ketika tanya jawab yang guru kelas IV 
sampaikan berisikan tanya jawab. Siswa kelas IV pada tema 5 Pahlawanku siswa lebih senang berdiskusi dari 
pada mengerjakan sendiri-sendiri. Media yang digunakan setiap harinya menggunakan power point. Guru kelas 
IV tidak membawa-bawa buku paket fisiknya lebih cenderung menggunakan buku pdf untuk ditampilkan 
didepan kelas. Kemudian guru biasanya menggunakan YouTube tetapi jarang dibutuhkan dan  jarang digunakan.  

Hasil wawancara yang pertama dengan siswa kelas IV berpendapat bahwa literasi secara umum adalah 
kegiatan membaca suatu teks atau cerita dan memahami suatu kalimat dari bacaan tersebut.  Sebelum berangkat 
sekolah pada malam hari andika membaca terlebih dahulu tetang tema 5 materi, agar ketika pembelajaran siswa 
bisa menjawab pertanyaan yang guru kelas IV berikan. Siswa tersebut lebih suka membaca buku di rumah dan 
disekolah. Dia juga mengatakan bahwa membaca itu penting karena dengan kita membaca dapat mengetahui 
segalanya dan menjadi anak yang pintar. Dalam berbahasa sehari-hari siswa tersebut menggunakan Bahasa 
Indonesia. Karena Bahasa Indonesia semua orang dapat memahami dan mengetahui apa yang andika bicarakan. 
Saat guru menjelaskan materi kepahlawanan apabila ada siswa yang tidak bisa menjawab guru akan membatu 
menjawab pertanyaan. Setelah belajar tema 5 kepahlawananku andika mengatakan bahwa pahlawan sangat 
hebat karena pahlawan harus bertanggung jawab. Saat pembelajaran tema 5 pahlwanku dia lebih senang 
berkelompok karena dapat mengerjakan tugas dengan teman bersama – sama.  

Wawancara yang ke dua dengan siswa lain menyatakan membaca membuat kita mendapatkan ilmu yg 
bermanfaat dan membaca kita menjadi pintar. Sebelum berangkat sekolah dia membaca terlebih dahulu pada 
malam hari, supaya apa yang kita belajar bisa mudah di ingat. Siswa tersebut lebih senang membaca buku di 
ruang tamu dan kamar. Siswa juga lebih nyaman membaca ketika tidak ada kebisingan supaya lebih fokus. 
Setelah mempelajari tentang tema 5 pahlawanku bahwa kepahlawanan tentang perjuangan pahlawan, 
perjuangannya sangat menginspirasi kita semua sekarang mereka berjuang hanya demi kepentingan bersama. 
Para pahlawan tidak memikirkan diri sendiri mereka justru memikirkan kemajuan, kemerdekaan bangsa 
tentang nama pahlawan, asal usul, lahir dari daerah mana, dan berperang melawan para penjajah. Denggan 
adanya kepahlawanan telah berubah atau berkembang dari generasi ke generasi. Saat pembelajran tema 5 
pahlawanku siswa tersebut kurang menyukai kerja kelompok karna lebih lama memikirkan ide dan pengerjaan 
nya, lebih baik mengerjakan sendirian.  

 
Pembahasan  

Literasi dalam Bahasa Indonesia disebut juga dengan melek huruf, sedangkan dalam Bahasa inggris 
literasi disebut dengan sebuah kemampuan seseorang dalam membaca dan menulis. Literasi pada saat ini 
berkembang secara bervariasi tidak hanya membaca dan menulis saja, namun bisa disebut dengan membaca, 
menulis, berbicara, dan mendengar (Khofifah & Ramadan, 2021; Rintaningrum. R, 2019). Penelitian ini 
mendapatkan hasil data, bahwa penerapan literasi membaca di SDN Susukan 04 Pagi pada kelas IV, sudah 
dilaksanakan pembiasaan membaca setiap pagi pada 15 menit sebelum pembelajaran dimulai dan saat 
pembelajaran berlangsung. Untuk buku pegangan utama guru menggunakan buku teks tematik yang 
berkurikulum 2013, namun wali kelas IV menggunakan buku digital yang  berupa pdf tematik kurikulum 2013 
yang ditampilkan dilayar proyektor (Halim et al., 2021; Hastuti & Lestari, 2018). Wakil kepala sekolah dan wali 
kelas IV mengungkapkan bahwa dalam setiap pembelajaran guru akan menggunakan metode, media 
pembelajaran agar saat proses pembelajaran berlangsung  akan membantu guru meperlancar interaksi (Tafonao, 
2018; Tegeh et al., 2021). Adapun dengan adanya media akan membantu dan membimbing siswa untuk 
membuat pembelajaran tidak membosankan, bahkan akan lebih efektif dan efisien dalam meningkatkan 
pengembangan konsep diri selama belajar. 

Saat ini Pendidikan dijadikan sarana untuk mengembangkan potensi dasar siswa agar dapat 
mengembangkan kemampuan yang dimiliki siswa seperti membaca, menulis, dan berhitung secara optimal. 
Membaca adalah suatu proses yang dilakukan oleh pembaca untuk dapat informasi berupa pesan yang akan 
disampaikan oleh penulis melalui, media kata/tulisan. Ada yang menyebutkan bahwa membaca sebuah 
keterampilan sebagai proses pasif dan ada pula yang menyatakan membaca proses aktif kognitif (Suttrisno & 
Puspitasari, 2021; Tahmidaten & Krismanto, 2020). Tujuan dari membaca yaitu agar siswa dapat menumbuhkan 
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rasa keingian untuk mengetahui lebih tinggi dan juga menambah hidup siswa, jadi membaca bukan hanya  
sekedar  sebagai hobi atau kesenangan di waktu luang saja (Sari, 2020; Wijayanti et al., 2020). Dalam hal 
membaca sebenarnya  yang pertama kali dimulai dari lingkungan keluarga, karena membangun minat membaca 
orang tua sangat berperan penting untuk memperkenalkan buku-buku bacaan agar siswa senang membaca dan 
termotivasi (Asfihana, 2022; Hastuti & Lestari, 2018). Membaca juga mempunyai persepsi untuk meningkatkan 
pembiasaan membaca ke hal yang lebih positif. Perlu diketahui bahwa membaca juga memiliki  alat strategi 
untuk membantu memotivasi menciptakan kelas lebih aktif dan mendapatkan hasil yang  optimal (Najafi et al., 
2021; Rijal & Egok, 2019).  

Hasil belajar adalah merupakan salah satu tingkah laku yang dilakukan siswa, yang miliki nilai, 
pengertian yang siswa tahu dan keterampilan dan apresiasi yang dimiliki siswa. Tujuan hasil belajar saat 
pembelajaran berlangsung yaitu seperti guru harus memahami, metode apa yang dibutuhkan pada saat belajar, 
motede apa yang tepat untuk pembelajaran tersebut, dan praktek Ketika guru mengajar (Andriani & Rasto, 2019; 
Nasution, 2017). Dalam penerapan literasi membaca terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia di SDN Susukan 04 
Pagi, masih kurang optimal dikarenakan masih ada foktor-faktor yang belum diselesaikan. Bahasa Indonesia 
selain berfungsi sebagai alat percakapan dalam kehidupan sehari-hari. Bahasa Indonesia juga dalam dunia 
Pendidikan terutama di sekolah dasar  kurikulum 2013 berperan sangat penting (Aisyah et al., 2020; Handayani 
& Subakti, 2020). Adapun tujuan dari pembelajaran Bahasa Indonesia yaitu memiliki sebuah kemampuan untuk 
meningkatkan memahami sebuah teks Bahasa Indonesia. Teks Bahasa Indonesia berupa keterampilan membaca, 
menulis, berbicara dan menyimak, membaca sendiri dalam Bahasa Indonesia adalah sebuah aktivitas yang 
memiliki keterampilan yang terdapat makna kata dan kalimat (Anggraini & Efendi, 2022; Lukito et al., 2019). 
Implikasi dari penelitian ini memberikan gambaran tentang literasi membaca dan dampaknya terhadap hasil 
belajar bahasa indonesia siswa sekolah dasar. Penelitian ini akan bermanfaat bagi pengajar terutama pengajar 
sekolah dasar. Limitasi dari penelitian ini terletak pada skop penelitian yang sangat terbatas. Subjek dari 
penelitian ini hanya melibatkan satu instansi sekolah saja. Diharapkan penelitian yang akan datang mampu 
memperdalam dan memperluas cakupan penelitian terkait dengan literasi membaca.. 

 
4. SIMPULAN 

SDN Susukan 04 Pagi yang berlokasi di Jakarta Timur sudah melaksanakan penerapan literasi membaca 
setiap harinya, pada semua mata pelajaran, tidak hanya Bahasa Indonesia saja. Pada tema 5 pahlawanku guru 
sebelum mengajar pembelajaran berlangsung perlu menyiapkan RPP, silabus, materi, metode, dan media agar 
pembelajarann berjalan dengan lancar. Dengan adanya literasi siswa bisa mengembangkan dan menerapkan 
kegiatan membaca. Di SDN Susukan 04 Pagi juga sekolah telah menyiapkan fasilitas untuk membaca seperti 
perpustakaan, taman baca, pojok baca disudut-sudut kelas dan juga tempat duduk didepan kelas.  Adapun 
faktornya penghambat literasi membaca Ketika di kelas IV seperti waktunya kurang dan buku yang terbatas, 
buku tidak terlalu banyak di kelas jadi belum maksimal. Namum diperpustakaan sekolah buku sudah 
dipersiapkan dan tidak terbatas. Faktor lainya seperti ada sebagian siswa yang kurang memanfaatkan waktunya 
untuk membaca. 
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